BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan bahwa:

1. Perbedaan permanen berpengaruh positif terhadap persistensi laba, artinya
semakin tinggi perbedaan permanen maka semakin tinggi pula persistensi
labanya. Hal ini dikarenakan komponen perbedaan permanen atau tetap pada
perusahaan sampel adalah biaya yang tidak boleh dikurangkan sebagai beban
dalam aturan perpajakan, sehingga laba menjadi lebih besar. Biaya-biaya
tersebut juga pada dasarnya merupakan biaya yang tidak berkelanjutan,
sehingga laba setelah dilakukannya koreksi fiskal menggambarkan laba yang
berkelanjutan atau persisten.

2. Perbedaan temporer berpengaruh positif terhadap persistensi laba, artinya
semakin tinggi perbedaan temporer maka semakin tinggi pula persistensi
labanya. Hal ini dikarenakan sebagian besar perbedaan temporer pada
perusahaan sampel merupakan perbedaan yang menimbulkan koreksi fiskal
positif. Perbedaan temporer nantinya akan menjadi aset pajak tangguhan dan
akan berpengaruh pada kecilnya laba setelah pajak tahun ini tetapi akan besar
dimasa mendatang. Hal ini sesuai dengan definisi dari persistensi laba yang
menyatakan bahwa laba yang persisten adalah laba yang dapat dipertahankan
atau ditingkatkan pada tahun berikutnya.

3. Arus kas operasi berpengaruh positif terhadap persistensi laba, artinya
semakin tinggi arus kas operasi maka semakin tinggi pula persistensi labanya.
Hal ini dikarenakan kebanyakan perusahaan sampel memiliki arus kas operasi
bersih bernilai positif atau tidak mengalami kerugian, sehingga perusahaan
dapat menggunakan kas untuk membiayai operasionalnya tanpa melakukan
pinjaman atau mencari pada sumber lainnya. Pengurangan pinjaman untuk
biaya operasional dapat menghemat beban bunga, sehingga laba perusahaan

akan lebih stabil atau persisten.
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Tingkat hutang berpengaruh negatif terhadap persistensi laba artinya semakin
tinggi tingkat hutang maka persistensi laba akan semakin rendah. Hal ini
dikarenakan semakin tinggi tingkat hutang yang dimiliki perusahaan, maka
perusahaan memiliki kewajiban untuk membayar bunga dan pokok hutang
pada saat jatuh tempo. Hal ini dapat menurunkan laba perusahaan sehingga

menggambarkan laba yang tidak persisten.

Keterbatasan

Penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan, antara lain:
Objek penelitian hanya terfokus pada perusahaan jasa sektor perbankan saja
dan dalam periode 2012-2016, sehingga tidak dapat mengambarkan pengaruh
book-tax difference, arus kas operasi, dan tingkat hutang terhadap persistensi
laba dalam lingkup perusahaan jasa secara keseluruhan.
Penelitian ini hanya meneliti variabel book-tax difference baik permanen dan
temporer, arus kas operasi, dan tingkat hutang yang dapat mempengaruhi
persistensi laba sebesar 26%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar atau
74% persistensi laba dipengaruhi oleh faktor lainnya.
Peneltian ini menggunakan debt to asset ratio dalam pengukuran tingkat
hutang, sedangkan perusahaan perbankan juga memiliki perhitungan khusus

untuk solvabilitas, yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR).

Saran

Berdasarkan keterbatasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya

adalah:

1.

Menambahkan objek penelitian lainnya seperti perusahaan asuransi, leasing,
dan lainnya serta dapat memperpanjang penelitian.

Menambahkan variabel independen lain seperti pertumbuhan penjualan/
pendapatan, akrual, ukuran perusahaan, dan lainnya sehingga hasil penelitian
dapat lebih valid dan akurat untuk menggambarkan faktor-faktor yang

mempengaruhi persistensi laba.
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3. Menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) dalam menghitung tingkat
solvabilitas pada perusahaan perbankan, sehingga dapat memberikan
informasi tambahan apakah rasio tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil

penelitian yang menggunakan debt to asset ratio.
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